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LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON RESPONDEN
Dengan hormat,
Saya yang bertandatangan di bawah ini :
Nama		: TRY PURNAMASARI, SKM
NIM		: 17/418365/PKU/16857
Status		: Mahasiswa S2 Program Studi Ilmu Kesehatan Masyarakat Fakultas 
  Kedokteran Kesehatan Masyarakat dan Keperawatan Universitas Gadjah 
  Mada, Yogyakarta

Bermaksud melaksanakan penelitian mengenai analisis persepsi stakeholder terhadap penetapan kriteria daerah terpencil dalam kebijakan baru system kapitasi khusus di Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.
Peneliti mengajak Bapak/Ibu/Saudara untuk ikut serta dalam penelitian. Penelitian membutuhkan sekitar 6 subjek penelitian, dengan jangka waktu keikutsertaan masing-masing subjek penelitian sekitar 60 - 90 menit.

A. Kesukarelaan untuk ikut penelitian
Bapak/Ibu bebas untuk memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada paksaaan. Apabila Bapak/Ibu sudah memutuskan untuk ikut, Bapak/Ibu juga bebas untuk mengundurkan diri/ berubah pikiran tiap saat tanpa dikenai denda ataupun sanksi apapun. 

B. Prosedur Penelitian
Apabila Bapak/Ibu bersedia berpartisipasi dalam penelitian ini, Bapak/Ibu diminta menandatangani lembar persetujuan ini rangkap dua, satu untuk Bapak/Ibu simpan, dan satu untuk peneliti. Prosedur selanjutnya, Bapak/Ibu akan diwawancarai oleh peneliti untuk menanyakan : nama, usia, pendidikan terakhir, jenis pekerjaan, dan beberapa pertanyaan terkait dengan persepsi stakeholder terhadap penetapan kriteria daerah terpencil dalam kebijakan baru system kapitasi khusus di Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.

C. Kewajiban Subjek Penelitian
Sebagai subjek penelitian, Bapak/Ibu berkewajiban mengikuti aturan/ petunjuk penelitian seperti yang tertulis di atas. Bila ada yang belum jelas, Bapak/Ibu dapat bertanya lebih lanjut kepada peneliti.

D. Risiko dan Efek Samping dan Penanganannya
Subjek penelitian yang ikut serta dalam penelitian ini akan berkorban waktu, tenaga, dan pikiran dalam menjawab pertanyaan pedoman wawancara. Oleh karena itu, tidak ada paksaan dalam keikutsertaan Bapak/Ibu. 

E. Manfaat
Keuntungan langsung yang Bapak/Ibu dapatkan adalah Bapak/Ibu berkesempatan untuk menyampaikan komitmen, kritik dan saran terhadap penetapan kriteria daerah terpencil dalam kebijakan baru system kapitasi khusus di Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu.

F. Kerahasiaan
Semua informasi yang berkaitan dengan identitas subjek penelitian akan dirahasiakan dan hanya akan diketahui oleh peneliti. Hasil penelitan ini akan dipublikasikan tanpa identitas subjek penelitian.

G. Kompensasi
Sebagai kompensasi telah mengorbankan waktu, tenaga, dan pikiran maka Bapak/Ibu akan mendapatkan souvenir atau tanda terima kasih lainnya.

H. Pembiayaan
Semua biaya yang terkait dengan penelitian akan ditanggung oleh peneliti dari proses pengumpulan data sampai dengan kegiatan analisis dan penyajian hasilpenelitian.

I. Informasi Tambahan
Bapak/Ibu diberikan kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum jelas sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu-waktu Anda membutuhkan penjelasan lebih lanjut, Anda dapat menghubungi Try Purnamasari pada nomor HP : 085267874874 atau email : purnamatry3@gmail.com 
Anda juga dapat menanyakan tentang penelitian kepada Komite Etik Penelitian Kedokteran dan Kesehatan Fakultas Kedokteran UGM (Telp. 0274-588688 ext 17225 atau +62811-2666-869, email : mhrec_fmugm@ugm.ac.id

Demikian atas perhatian dan kesediannya, saya sampaikan terima kasih

 
Yogyakarta,     November 2018
 Peneliti,  



 
Try Purnamasari, SKM
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LEMBAR PERSETUJUAN
(INFORMED CONSENT)
ANALISIS PERSEPSI STAKEHOLDER TERHADAP PENETAPAN KRITERIA DAERAH TERPENCIL DALAM KEBIJAKAN BARU SISTEM KAPITASI KHUSUS DI KABUPATEN BENGKULU UTARA PROVINSI BENGKULU


 




Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama			: …………………………………………………… 
Jabatan			: …………………………………………………… 
Lama Menjabat	: ……………………………………………………
Jenis Kelamin		: ……………………………………………………
Institusi		: …………………………………………………… 

Menyatakan bahwa saya dengan kesadaran penuh dan tanpa paksaan dari siapapun  telah bersedia ikut serta dalam penelitian “Analisis Persepsi Stakeholder Terhadap Penetapan Kriteria Daerah Terpencil Dalam Kebijakan Baru System Kapitasi Khusus Di Kabupaten Bengkulu Utara Provinsi Bengkulu”.
Penelitian ini menginformasikan bahwa tidak ada resiko apapun mengenai jawaban yang akan saya berikan serta akan dijaga kerahasiaannya. Jawaban yang diberikan bersifat sukarela dan sejujurnya. Apabila dipandang perlu karena suatu alasan tertentu maka saya berhak keluar dari penelitian ini.
Demikian surat ini saya buat dengan sesungguhnya.

……………………..,
…………………………….  2019

 
Pewawancara atau Saksi 						      Informan 
 
 
 
_____________________					__________________________
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PEDOMAN WAWANCARA
(INDEPTH INTERVIEW)
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Informan	: Bupati/Sekda Kabupaten Bengkulu Utara
		  BAPPEDA Kabupaten Bengkulu Utara (bagian sosial budaya)

A. Pemahaman Awal
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa daerah bapak/ibu ada faskes yang mendapatkan kapitasi khusus? Bila menjawab ya, diteruskan dengan pertanyaan : 
a) apakah Bapak/Ibu mengetahui kriteria FKTP yang bisa masuk kedalam penerima kapitasi khusus?  
b) Masuk kategori makakah FKTP di daerah Anda? Terpencil atau sangat terpencil?
2. Apakah kebijakan kapitasi khusus ini lebih menguntungkan untuk daerah? Mengapa? 
3. Apakah terdapat strategi dari bapak ibu mendapatkan kapitasi khusus? 
4. Apakah ada kebijakan khusus untuk upaya peningkatan pelayanan dari dinkes/bupati bagi FKTP yang menerima kapitasi khusus?
5. Apakah dampak finansial yang dirasakan dari kebijakan kapitasi khusus bagi daerah?
Jelaskan?
Probing:
· Penerimaan Kapitasi
· Lain-lain
6. Apakah dampak non finansial yang dirasakan dari kebijakan kapitasi khusus bagi
daerah? Jelaskan?
Probing:
· target (proker) tercapai/meningkat
· perbaikan infrastruktur
· lain-lain 
7. Apa yang mendorong pemda untuk menetapkan daerah di wilayah kerjanya sebagai
daerah terpencil dan kepulauan? 
8. Apa regulasi dan pedoman yang digunakan oleh FKTP/Puskesmas untuk
mengelola dan memanfaatkan kapitasi khusus?
9. Apakah Bpk/ibu mengetahui alokasi terbesar dari pemanfaatan kapitasi khusus di
daerah Bapak/ibu?   

B. Pengetahuan tentang Penetapan Kriteria Daerah Terpencil
1. Apakah Bapak/Ibu tahu mengenai kriteria daerah terpencil untuk penerima kapitasi khusus? 
2. Regulasi apa yang menjadi acuan untuk penetapan kriteria daerah terpencil?
3. Apa saja kriteria yang Bapak/Ibu ketahui?
Probing : 
· Tidak tersedia faskes di tingkat kecamatan hingga desa
· Jarak pusat desa terhadap Puskesmas lebih dari 100 km
· Jarak pusat desa terhadap fasilitas kesehatan terdekat (Posyandu/ Pustu/
Posbindu) kurang dari 3 km
· Jarak pusat desa terhadap fasilitas kesehatan terdekat (Posyandu/ Pustu/
Posbindu) lebih dari 3 km
· Berada di daerah pedalaman, pegunungan,  atau pesisir
· Adanya sungai (DAS > 500 km2), laut, gunung, lembah, hutan belantara
yang memisahkan desa dan Puskesmas
· Berada di pulau kecil atau gugus pulau
· Berada di wilayah rawan bencana alam baik gempa, tanah longsor,
maupun gunung api
· Kesulitan pemenuhan bahan pokok
· Kondisi keamanan yang tidak stabil
· Berada di wilayah perbatasan Negara lain, baik darat maupun di pulau-pulau
kecil
· Akses transportasi umum rutin (darat/ air/ udara) dari ibukota kabupaten 1
(satu) kali dalam 1 (satu) minggu
· Jarak tempuh pulang pergi dari ibukota kabupaten dengan menggunakan
transportasi umum rutin (darat/ air) memerlukan waktu tempuh lebih dari 6
jam
· Transportasi yang ada sewaktu-waktu dapat terhalang iklim atau cuaca
· Sebutkan yang lainnya bila ada………………….
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kriteria FKTP penerima kapitasi khusus
yang ada saat ini?
5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tujuan ditentukannya kriteria daerah terpencil tersebut?
6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui manfaat penetapan kriteria daerah terpencil tersebut?
7. Bagaimana cara penetapan kriteria daerah terpencil?
Probing:
· Berdasarkan regulasi terdahulu? atau,
· Meninjau kembali/ dibuat peraturan baru?
8. Apakah Bapak/Ibu terlibat langsung dalam penetapan kriteria daerah terpencil?
9. Apakah Bapak/Ibu mengetahui daerah tersebut terpencil secara langsung (pernah mengunjungi daerah tersebut) atau hanya berdasarkan data yang ada?
10. Apakah sudah pernah ada sosialisasi tentang kebijakan baru sistem kapitasi khusus ini?








C. Sikap
1. Apakah Bapak/Ibu mendukung adanya kebijakan kapitasi khusus untuk FKTP di daerah terpencil? 
Jika (Ya/Tidak), Jelaskan …………………………
2. Apakah Bapak/Ibu mendukung daerah tersebut termasuk ke daerah terpencil? 
3. Pernahkah Bapak/Ibu tidak setuju dengan adanya kebijakan baru kapitasi khusu ini?
4. Saat pertama mendengar adanya kebijakan baru kapitasi khusus ini, siapa yang pertama kali Bapak/Ibu hubungi untuk keterangan lebih lanjut?
5. Apakah Bapak/Ibu acuh atau tidak terlalu memperdulikan adanya kebijakan baru tersebut?
· Tidak perduli dengan adanya kebijakan baru
· Menganggap kebijakan tersebut biasa saja
D. Pengalaman
1. Apakah Bapak/Ibu pernah ikut serta dalam menentukan kebijakan baru ?
· Contoh kebijakan apa saja?
· Jika tidak, mengapa?
2. Apakah Bapak/Ibu mempunyai pengalaman menentukan kriteria daerah terpencil/tertinggal sebelumnya?
Jika Tidak, mengapa?
Jika Ya, apa saja yang diperlukan dalam menentukan kriteria daerah terpencil?
3. Apakah sulit menerapkan kebijakan baru dengan acuan regulasi yang telah ada?
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kebijakan baru dengan regulasi yang lama tersebut?
Probing:
· Bagaimana peran daerah dalam kebijakan tersebut?
· Kalua bisa sebutkan regulasi/ peraturan daerah yang mendukung kebijakan tersebut
5. Apakah Bapak/Ibu ikut serta membahas tentang system pembayaran fasilitas kesehatan di rapat pemerintahan?
E. Harapan
1. Apa harapan Bapak/Ibu dalam pelaksanaan Kebijakan baru kapitasi khusus di daerah terpencil ini?
2. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap FKTP yang menerima kapitasi khusus?
3. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap masyarakat yang berada di kawasan penerima kapitasi khusus?
4. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap petugas yang menerima pembayaran lebih dengan kapitasi khusus ini?
5. Bagaimana harapan Bapak/Ibu terhadap penetapan kebijakan yang akan datang?
Probing :
· Apakah harus diperbarui kebijakan yang lama
· Atau menambah kebijakan yang baru lagi
F. Kepentingan
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui keuntungan dari penerapan kebijakan baru ini?
2. Menurut Bapak/Ibu siapa yang paling diuntungakan dalam penerapannya?
3. Apakah Bapak/Ibu memperjuangkan kebijakan ini dari awal?
Probing :
· Apakah mengikuti proses penetapan kebijakan
· Mengikuti alur kebijakan, seperti memantau aktivitas yang berkaitan dengan kebijakan
4. Apakah Bapak/Ibu masih terlibat dalam kebijakan ini setelah ditetapkan?
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Informan	: Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Bengkulu Utara
		  Kepala Cabang BPJS Kabupaten Bengkulu Utara

A. Pemahaman Awal
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa daerah bapak/ibu ada faskes yang mendapatkan kapitasi khusus? Bila menjawab ya, diteruskan dengan pertanyaan: 
a) apakah Bapak/Ibu mengetahui kriteria FKTP yang bisa masuk kedalam penerima kapitasi khusus?  
b) Masuk kategori makakah FKTP di daerah Anda? (terpencil/ sangat terpencil)
2. Apakah kebijakan kapitasi khusus ini lebih menguntungkan untuk daerah? Mengapa? 
3. Apakah terdapat strategi dari bapak ibu mendapatkan kapitasi khusus? 
4. Apakah ada kebijakan khusus untuk upaya peningkatan pelayanan dari dinkes/bupati bagi FKTP yang menerima kapitasi khusus?
5. Apakah dampak finansial yang dirasakan dari kebijakan kapitasi khusus bagi daerah?
Jelaskan?
Probing:
· Penerimaan Kapitasi
· Lain-lain
6. Apakah dampak non finansial yang dirasakan dari kebijakan kapitasi khusus bagi
daerah? Jelaskan?
Probing:
· target (proker) tercapai/meningkat
· perbaikan infrastruktur
· lain-lain 
7. Apa regulasi dan pedoman yang digunakan oleh FKTP/Puskesmas untuk
mengelola dan memanfaatkan kapitasi khusus?
8. Apakah Bpk/ibu mengetahui alokasi terbesar dari pemanfaatan kapitasi khusus di
daerah Bapak/ibu?   


B. Pengetahuan tentang Penetapan Kriteria Daerah Terpencil
1. Apakah Bapak/Ibu tahu mengenai kriteria daerah terpencil untuk penerima kapitasi khusus? 
2. Regulasi apa yang menjadi acuan untuk penetapan kriteria daerah terpencil?
3. Apa saja kriteria yang Bapak/Ibu ketahui?
Probing : 
· Tidak tersedia faskes di tingkat kecamatan hingga desa
· Jarak pusat desa terhadap Puskesmas lebih dari 100 km
· Jarak pusat desa terhadap fasilitas kesehatan terdekat (Posyandu/ Pustu/
Posbindu) kurang dari 3 km
· Jarak pusat desa terhadap fasilitas kesehatan terdekat (Posyandu/ Pustu/
Posbindu) lebih dari 3 km
· Berada di daerah pedalaman, pegunungan,  atau pesisir
· Adanya sungai (DAS > 500 km2), laut, gunung, lembah, hutan belantara
yang memisahkan desa dan Puskesmas
· Berada di pulau kecil atau gugus pulau
· Berada di wilayah rawan bencana alam baik gempa, tanah longsor,
maupun gunung api
· Kesulitan pemenuhan bahan pokok
· Kondisi keamanan yang tidak stabil
· Berada di wilayah perbatasan Negara lain, baik darat maupun di pulau-pulau
kecil
· Akses transportasi umum rutin (darat/ air/ udara) dari ibukota kabupaten 1
· (satu) kali dalam 1 (satu) minggu
· Jarak tempuh pulang pergi dari ibukota kabupaten dengan menggunakan
transportasi umum rutin (darat/ air) memerlukan waktu tempuh lebih dari 6
jam
· Transportasi yang ada sewaktu-waktu dapat terhalang iklim atau cuaca
· Sebutkan yang lainnya bila ada………………….
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kriteria FKTP penerima kapitasi khusus
yang ada saat ini?
5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tujuan ditentukannya kriteria daerah terpencil tersebut?
6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui manfaat penetapan kriteria daerah terpencil tersebut?
7. Bagaimana cara penetapan kriteria daerah terpencil?
Probing:
· Berdasarkan regulasi terdahulu? atau,
· Meninjau kembali/ dibuat peraturan baru?
8. Apakah Bapak/Ibu terlibat langsung dalam penetapan kriteria daerah terpencil?
9. Apakah sudah pernah ada sosialisasi tentang kebijakan baru sistem kapitasi khusus ini?
10. Apakah Bapak/Ibu mengetahui daerah tersebut terpencil secara langsung (pernah mengunjungi daerah tersebut) atau hanya berdasarkan data yang ada?


C. Sikap
1. Apakah Bapak/Ibu mendukung adanya kebijakan kapitasi khusus untuk FKTP di daerah terpencil? 
Jika (Ya/Tidak), Jelaskan …………………………
2. Apakah Bapak/Ibu mendukung daerah tersebut termasuk ke daerah terpencil?
3. Pernahkah Bapak/Ibu tidak setuju dengan adanya kebijakan baru kapitasi khusu ini?
4. Saat pertama mendengar adanya kebijakan baru kapitasi khusus ini, siapa yang pertama kali Bapak/Ibu hubungi untuk keterangan lebih lanjut?
5. Apakah Bapak/Ibu acuh atau tidak terlalu memperdulikan adanya kebijakan baru tersebut?
· Tidak perduli dengan adanya kebijakan baru
· Menganggap kebijakan tersebut biasa saja

D. Pengalaman
1. Apakah Bapak/Ibu pernah ikut serta dalam menentukan kebijakan baru ?
Probing:
· Contoh kebijakan apa saja?
· Jika tidak, mengapa?
2. Apakah Bapak/Ibu mempunyai pengalaman menentukan kriteria daerah terpencil/tertinggal sebelumnya?
Jika Tidak, mengapa?
Jika Ya, apa saja yang diperlukan dalam menentukan kriteria daerah terpencil?
3. Apakah sulit menerapkan kebijakan baru dengan acuan regulasi yang telah ada?
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kebijakan baru dengan regulasi yang lama tersebut?
Probing:
· Bagaimana peran daerah dalam kebijakan tersebut?
· Kalua bisa sebutkan regulasi/ peraturan daerah yang mendukung kebijakan tersebut
E. Harapan
1. Apa harapan Bapak/Ibu dalam pelaksanaan Kebijakan baru kapitasi khusus di daerah terpencil ini?
2. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap FKTP yang menerima kapitasi khusus?
3. Bagaimana harapan Bapak/Ibu terhadap penetapan kebijakan yang akan datang?
Probing :
· Apakah harus diperbarui kebijakan yang lama
· Atau menambah kebijakan yang baru lagi
4. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap masyarakat yang berada di kawasan penerima kapitasi khusus?
5. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap petugas yang menerima pembayaran lebih dengan kapitasi khusus ini?
F. Kepentingan
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui keuntungan dari penerapan kebijakan baru ini?
2. Menurut Bapak/Ibu siapa yang paling diuntungakan dalam penerapannya?
3. Apakah Bapak/Ibu memperjuangkan kebijakan ini dari awal?
Probing :
· Apakah mengikuti proses penetapan kebijakan
· Mengikuti alur kebijakan, seperti memantau aktivitas yang berkaitan dengan kebijakan
4. Apakah Bapak/Ibu masih terlibat dalam kebijakan ini setelah ditetapkan
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Informan	: Kepala Puskesmas Penerima Kapitasi Khusus

A. Pemahaman Awal
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui bahwa daerah bapak/ibu ada faskes yang mendapatkan kapitasi khusus? Masuk kategori makakah FKTP di daerah Anda? (terpencil/sangat terpencil)
2. Apakah kebijakan kapitasi khusus ini lebih menguntungkan untuk daerah? Mengapa? 
3. Apakah terdapat strategi dari bapak ibu mendapatkan kapitasi khusus? 
4. Apakah ada kebijakan khusus untuk upaya peningkatan pelayanan dari dinkes/bupati bagi FKTP yang menerima kapitasi khusus?
5. Apakah dampak finansial yang dirasakan dari kebijakan kapitasi khusus bagi fakses?
Probing:
· Penerimaan Kapitasi
· Jaspel meningkat
· Biaya operasional meningkat
6. Apakah dampak non finansial yang dirasakan dari kebijakan kapitasi khusus bagi
daerah? Jelaskan?
Probing:
· target (proker) tercapai/meningkat
· perbaikan infrastruktur
· lain-lain 
7. Apa regulasi dan pedoman yang digunakan oleh FKTP/Puskesmas untuk
mengelola dan memanfaatkan kapitasi khusus?
8. Apakah Bpk/ibu mengetahui alokasi terbesar dari pemanfaatan kapitasi khusus di
daerah Bapak/ibu?   



B. Pengetahuan tentang Penetapan Kriteria Daerah Terpencil
1. Apakah Bapak/Ibu tahu mengenai kriteria daerah terpencil untuk penerima kapitasi khusus ? 
2. Regulasi apa yang menjadi acuan untuk penetapan kriteria daerah terpencil?
3. Apa saja kriteria yang Bapak/Ibu ketahui?
Probing : 
· Tidak tersedia faskes di tingkat kecamatan hingga desa
· Jarak pusat desa terhadap Puskesmas lebih dari 100 km
· Jarak pusat desa terhadap fasilitas kesehatan terdekat (Posyandu/ Pustu/
Posbindu) kurang dari 3 km
· Jarak pusat desa terhadap fasilitas kesehatan terdekat (Posyandu/ Pustu/
Posbindu) lebih dari 3 km
· Berada di daerah pedalaman, pegunungan,  atau pesisir
· Adanya sungai (DAS > 500 km2), laut, gunung, lembah, hutan belantara
yang memisahkan desa dan Puskesmas
· Berada di pulau kecil atau gugus pulau
· Berada di wilayah rawan bencana alam baik gempa, tanah longsor,
maupun gunung api
· Kesulitan pemenuhan bahan pokok
· Kondisi keamanan yang tidak stabil
· Berada di wilayah perbatasan Negara lain, baik darat maupun di pulau-pulau kecil
· Akses transportasi umum rutin (darat/ air/ udara) dari ibukota kabupaten 1
· (satu) kali dalam 1 (satu) minggu
· Jarak tempuh pulang pergi dari ibukota kabupaten dengan menggunakan
transportasi umum rutin (darat/ air) memerlukan waktu tempuh lebih dari 6 jam
· Transportasi yang ada sewaktu-waktu dapat terhalang iklim atau cuaca
· Sebutkan yang lainnya bila ada………………….
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai kriteria FKTP penerima kapitasi khusus
yang ada saat ini?
5. Apakah Bapak/Ibu mengetahui tujuan ditentukannya kriteria daerah terpencil tersebut?
6. Apakah Bapak/Ibu mengetahui manfaat penetapan kriteria daerah terpencil tersebut?
7. Bagaimana cara penetapan kriteria daerah terpencil?
Probing:
· Berdasarkan regulasi terdahulu? atau,
· Meninjau kembali/ dibuat peraturan baru?
8. Apakah Bapak/Ibu terlibat langsung dalam penetapan kriteria daerah terpencil?
9. Apakah sudah pernah ada sosialisasi tentang kebijakan baru sistem kapitasi khusus ini?


C. Sikap
1. Apakah Bapak/Ibu mendukung adanya kebijakan kapitasi khusus untuk FKTP di daerah terpencil? 
Jika (Ya/Tidak), Jelaskan …………………………
2. Apakah Bapak/Ibu mendukung daerah tersebut termasuk ke daerah terpencil?
Jika (Ya/Tidak), Jelaskan …………………………
3. Pernahkah Bapak/Ibu tidak setuju dengan adanya kebijakan baru kapitasi khusu ini?
4. Saat pertama mendengar adanya kebijakan baru kapitasi khusus ini, siapa yang pertama kali Bapak/Ibu hubungi untuk keterangan lebih lanjut?
5. Apakah Bapak/Ibu acuh atau tidak terlalu memperdulikan adanya kebijakan baru tersebut?
· Tidak perduli dengan adanya kebijakan baru
· Menganggap kebijakan tersebut biasa saja


D. Pengalaman
1. Apakah Bapak/Ibu pernah ikut serta dalam menentukan kebijakan baru ?
Probing:
· Contoh kebijakan apa saja?
· Jika tidak, mengapa?
2. Apakah Bapak/Ibu mempunyai pengalaman menentukan kriteria daerah terpencil/tertinggal sebelumnya?
Jika Tidak, mengapa?
Jika Ya, apa saja yang diperlukan dalam menentukan kriteria daerah terpencil?
3. Apakah sulit menerapkan kebijakan baru dengan acuan regulasi yang telah ada?
4. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu terhadap kebijakan baru dengan regulasi yang lama tersebut?
Probing:
· Bagaimana peran daerah dalam kebijakan tersebut?
· Kalua bisa sebutkan regulasi/ peraturan daerah yang mendukung kebijakan tersebut

E. Harapan
1. Apa harapan Bapak/Ibu dalam pelaksanaan Kebijakan baru kapitasi khusus di daerah terpencil ini?
2. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap FKTP yang menerima kapitasi khusus?
3. Bagaimana harapan Bapak/Ibu terhadap penetapan kebijakan yang akan datang?
Probing :
· Apakah harus diperbarui kebijakan yang lama
· Atau menambah kebijakan yang baru lagi
4. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap masyarakat yang berada di kawasan penerima kapitasi khusus?
5. Apa harapan Bapak/Ibu terhadap petugas yang menerima pembayaran lebih dengan kapitasi khusus ini?

F. Kepentingan
1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui keuntungan dari penerapan kebijakan baru ini?
2. Menurut Bapak/Ibu siapa yang paling diuntungakan dalam penerapannya?
3. Apakah Bapak/Ibu memperjuangkan kebijakan ini dari awal?
Probing :
· Apakah mengikuti proses penetapan kebijakan
· Mengikuti alur kebijakan, seperti memantau aktivitas yang berkaitan dengan kebijakan
4. Apakah Bapak/Ibu masih terlibat dalam kebijakan ini setelah ditetapkan?
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